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ABSTRACT 
 

The conditions and the dynamics of ocean waters is influenced by several parameters, including 
the parameters of physics, chemistry, biology, and others. Among the important parameters are 
nitrates, dissolved oxygen, and temperature. Those parameters are important because it affects 
the quality and condition of the waters, particularly in Socah waters, District of Kamal, Bangkalan. 
The purpose of this study was to determine the characteristics and distribution of nitrate, 
dissolved oxygen, and temperature in the Socah waters, Kamal, Bangkalan. The study was 
conducted in October 2014 with 10 sampling points. Nitrate was analyzed using 
spectrophotometry with a wavelength of 410 nm performed at the Laboratory of Marine Science 
Trunojoyo University of Madura. An analysis showed that nitrate concentrations ranging from 
0002-0022 mg/l, dissolved oxygen ranges from 6.01 to 9.04 mg/l, and the surface temperature 
ranges 29.0-32,7˚C. The analysis shows good condition and suitable for marine life appropriate 
quality standards set by the Ministry of Environment (KMNLH). 
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ABSTRAK 
 
Kondisi dan dinamika perairan laut sangat dipengaruhi oleh beberapa parameter, diantaranya 
adalah parameter fisika, kimia, biologi, dan lain sebagainya. Diantara parameter penting tersebut 
adalah nitrat, oksigen terlarut, dan suhu. Ketiga parameter ini penting karena berpengaruh 
terhadap kondisi dan kualitas perairan, khususnya di perairan Socah, Kecamatan Kamal, 
Kabupaten Bangkalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan distribusi 
nitrat, oksigen terlarut, dan suhu di perairan Socah-Kamal Kabupaten Bangkalan. Penelitian 
dilakukan pada bulan Oktober 2014 dengan 10 titik sampling. Analisa nitrat dianalisa dengan 
menggunakan spektrofotometri dengan panjang gelombang 410 nm dilakukan di Laboratorium 
Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura. Hasil analisa menunjukkan konsentrasi nitrat 
berkisar 0.002-0.022 mg/l, oksigen terlarut berkisar 6,01-9,04 mg/l, dan suhu permukaan berkisar 
29.0-32,7˚C. Hasil analisa menunjukkan kondisi baik dan cocok untuk kehidupan biota laut sesuai 
standar baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup (KMNLH). 
 
Kata Kunci: Nitrat, Oksigen Terlarut, Suhu, Perairan Socah-Kamal 
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PENDAHULUAN 

Perairan Socah-Kamal merupakan perairan 
yang masih masuk dalam kawasan Selat 
Madura. Perairan sekitar Kamal Bangkalan 
merupakan daerah yang diduga mulai 
tercemar akibat kegiatan transportasi laut 
maupun kegiatan nelayan. Perairan Kamal 
juga menjadi penampung bahan buangan 
limbah pemukiman, industri pabrik, dan 
tambak. Faktor ini, baik secara langsung 
dan tidak langsung, dapat mempengaruhi 
parameter fisika dan kimia perairan (Aini, 
2010). Selat Madura merupakan perairan 
yang sangat komplek, dalam hal ini 
disebabkan karena perairan Selat Madura 
memiliki manfaat yang sangat banyak. 
Adapun pada saat ini, pemanfaatan perairan 
Selat Madura meliputi: pelabuhan penye-
berangan, alur pelayaran, penangkapan 
ikan, maupun ekspoitasi gas alam (Bahtiar, 
2008). Kegiatan tersebut dapat berpotensi 
terhadap pencemaran laut, sehingga 
mempengaruhi terhadap fungsi dari ling-
kungan laut. Salah satu lingkungan laut 
yang dipengaruhi secara langsung oleh 
pencemaran laut adalah pantai. 

Kondisi seperti ini dapat mengakibatkan 
perubahan kualitas perairan. Ippen (1966) 
mengatakan bahwa kondisi oseanografi 
dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang 
eksternal maupun internal. Pengaruh eks-
ternal dapat berasal dari laut lepas yang 
mengelilinginya, maupun yang berasal dari 
daratan yang berupa aliran air tawar menuju 
laut dari sungai. Sedangkan pengaruh inter-
nal seperti bentuk topografi dasar perairan. 
Gambaran dari oseanografi suatu perairan 
laut adalah distribusi atau penye-baran 
parameter fisika maupun kimia. Salah 
satunya adalah nitrat, oksigen terlarut dan 
suhu. Dalam aspek ekologi, penentuan ni-
trat, oksigen terlarut, dan suhu seringkali 
dinyatakan dalam kisaran nilai harian, 
mingguan atau musiman serta hasilnya pun 
berbeda di setiap perairan. Utamanya pada 
daerah yang berbatasan langsung dengan 
daratan dan lautan yaitu pantai. 

Secara umum pantai didefinisikan sebagai 
daerah yang berada di tepi perairan yang 
masih dipengaruhi oleh air pasang tertinggi 
dan air surut terendah. Sedangkan perairan 
pantai merupakan perairan yang banyak 
menerima beban masukan bahan organik, 
baik secara alami maupun suplay dari lautan 
dan/atau daratan (Rokhim et al, 2009). 

Bahan organik berasal dari berbagai sumber 
seperti kegiatan pertambakan, pertanian, 
pemukiman, industri, pertambangan, pela-
buhan dan aktifitas manusia yang akan 
masuk melalui aliran sungai atau run-off 
yang berasal dari daratan (Rokhim dkk, 
2009). Nitrat merupahan bahan organik 
yang dimanfaatkan oleh organisme laut. 
Akan tetapi keberadaannya juga harus 
dijaga. Kelebihan nitrat dapat berdampak 
buruk bagi lingkungan. Contoh dari kele-
bihan nitrat yaitu blomming alge.  

Dalam suatu ekologi, sifat fisik dan kimia 
pada perairan sangat penting, karena kedua 
sifat ini dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup biota perairan, 
seperti fitoplankton sebagai penghasil 
produktivitas primer (Khasanudin, 2012). 
Ardiansyah (2013) menyebutkan produk-
tivitas primer dapat menurun seiring dengan 
konsentrasi padatan tersuspensi pada suatu 
perairan tinggi, dimana hal ini dapat 
mengganggu aktifitas fotosintesis. 

Penelitian sebelumnya Saiwei dan Hongying 
(2004) mengatakan bahwa kadar nitrat lebih 
dibutuhkan fitoplankton bila dibandingkan 
dengan fosfat. Tingginya pengaruh daratan 
yang banyak menyuplai zat organik dari 
limbah antropogenik yang merupakan sisa 
atau buangan dari berbagai aktivitas manu-
sia seperti rumah tangga, pemukiman, pe-
ternakan dan pertanian (Muchtar, 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
distribusi nitrat, oksigen terlarut dan suhu 
sebagai parameter oseanografi diperairan 
Socah-Kamal Kabupaten Bangkalan. 

 

MATERI DAN METODE 

Pengamatan nitrat, suhu dan oksigen 
terlarut di perairan Socah-Kamal dilakukan 
dengan menggunakan perahu nelayan pada 
bulan Oktober 2014. Adapun jumlah titik 
pengambilan sampel sebanyak 10 titik 
(Gambar 1). Sampel air laut diambil dengan 
menggunakan botol polietilent pada 
permukaan. Untuk suhu dan oksigen terlarut 
dilakukan pengukuran secara in-situ 
dilapangan tepat pada titik sampel yang 
sudah di ploting pada GPS. 

Sampel air laut yang sudah di dalam botol 
polietilent kemudian dilakukan penyaringan 
dengan menggunakan kertas saring, 
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kemudian membuat larutan blanko dan 
standart, kemudian ketiga larutan yaitu 
sampel, blanko dan standart dimasukkan 
masing-masing 10 ml H2SO4, 2 ml NaCl, 
panaskan pada suhu 90˚C dengan waktu 20 

menit, kemudian masukkan asam sulfanilat 
0,5 ml setelah itu dianalisa dengan 
menggunakan alat spektrofotometer dengan 
panjang gelombang 410 nm untuk nitrat. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
 

Hasil dari pembacaan absorbansi 
dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

NO3 =     

Keterangan: 

As   : Absorbansi Sampel 
Cst  : Konsentrasi Standart (0,07 M) 
Vst  : Volume Standart (10 ml) 
Vs   : Volume Sampel (10 ml) 
Ast  : Absorbansi Standart 
As   : Absorbasi Blanko 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar nitrat pada lapisan permukaan 
diperairan Socah-Kamal berkisar antara 
0,002mg/l-0,022mg/l baik pada minggu 
pertama maupun minggu kedua. Secara 
horizontal terlihat bahwa kadar nitrat 
tertinggi minggu 1 dan 2 berada pada 
stasiun 2 dan 5. Hal ini karena selain kadar 
nitrat berasal dari perairan itu sendiri juga 
dapat berasal dari sumbangan daratan 
berupa pertanian maupun limbah rumah 
tangga. Terlihat pada (Gambar 2) yang 
menunjukkan kadar nitrat tertinggi pada 
setiap stasiunnya dengan perbandingan 
waktu setiap minggunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kadar nitrat di perairan Socah, 
Bangkalan 

Distribusi nitrat diperairan Socah-Kamal 
yang terendah pada bagian selatan dan 
semakin tinggi menuju bagian utara yakni 
pada stasiun 1-5 (Gambar 2). Rendahnya 
kadar nitrat pada perairan Socah-Kamal ada 
hubungannya dengan kelimpahan fito-
plankton yang tinggi (Fitriya, 2011), dengan 
ini kadar nitrat yang tinggi telah dikonsumsi 
oleh fitoplankton sebagai perkembangannya 
dan pertumbuhan hidupnya. Jones dan Lee 
(2005) menyebutkan bahwa nitrat meru-
pakan parameter yang sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan biota laut. Secara 



Jurnal Kelautan, 9(2), 93-98, Oktober 2016 

 

                                

96 

 

keseluruhan bahwa perairan Socah-Kamal 
masih layak untuk digunakan sebagai area 
budidaya, karena kadar nitrat tidak melebihi 
0,9-3,2 mg/l (Baku Mutu Air Laut Depar-
temen Pertanian dalam KMNLH 1984). 

Berdasarkan (Gambar 3) terlihat bahwa 
kadar Oksigen terlarut pada minggu pertama 
dan kedua berkisar antara 6,06 mg/l-9,04 
mg/l. Untuk kadar oksigen terlarut tertinggi 
pada stasiun 3 dan 4 sebesar 8,21 mg/l dan 
9,04 mg/l pada minggu pertama dan 
tertinggi pada minggu kedua stasiun ke 2 
dan 8 sebesar 7,72 mg/l dan 7,67 mg/l. 
Tingginya kadar oksigen pada minggu 
pertama maupun kedua kondisi pengam-
bilan pengukuran saat dilapangan air tidak 
begitu keruh sehingga, proses fotosintesis 
yang dilakukan oleh fitoplankton dapat 
berlangsung dengan baik. Rendahnya kadar 
oksigen di daerah pantai dekat muara 
sungai (estuari), erat kaitannya dengan 
kekeruhan air laut dan diduga disebabkan 
oleh semakin bertambahnya aktivitas mikro-
organisme untuk menguraikan zat anorganik 
yang menggunakan oksigen terlarut (bio-
proses) pada perairan. DO yang sesuai 
dengan baku mutu air untuk perikanan >3 
mg/l. Kadar oksigen terlarut yang menye-
babkan kematian dan pertumbuhan pada 
udang kurang optimal. Karena kelarutan 
oksigen dalam air dipengaruhi oleh faktor 
suhu dan kadar garam, jika kelarutan 
oksigen dalam air menurun, maka suhu dan 
kadar garam meningkat Hendrawati dalam 
Yolanda (2014). 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kadar Oksigen terlarut di 
perairan Socah 

Secara horizontal oksigen terlarut semakin 
ke arah laut maka kadar oksigen terlarut 
akan semakin menurun. Namun hal ini tidak 

menjadi suatu ketentuan, bergantung pada 
karakteristik perairan itu sendiri (Nybakken, 
1988). Kadar oksigen terlarut dalam suatu 
perairan akan menurun akibat proses 
pembusukan bahan organik, respirasi biota 
dan pelepasan oksigen ke udara. Oksigen 
berfungsi sebagai senyawa pengoksidasi 
dalam dekomposisi material organik yang 
akan menghasilkan zat hara. Nilai dari 
oksigen yang terlarut juga bervariasi antara 
hari ke hari maupun bulan ke bulan, namun 
variasi nilai yang terjadi tidak terlalu besar. 
Variasi yang terjadi ini diakibatkan oleh 
adanya pengaruh kondisi oseanografi se-
perti suhu, salinitas dan pergerakan angin. 
Pada profil permukaan laut konsentrasi un-
tuk oksigen terlarut sangat bervariasi. Kon-
disi ini karena dipengaruhi oleh suhu. Se-
makin tinggi suhu maka semakin rendah 
kelarutan oksigen. Hal ini juga berbeda pada 
kedalaman laut yang hampir mencapai ra-
tusan meter (Aini, 2011). Kelimpahan biota 
laut relatif masih terlihat berdasarkan nilai 
oksigen terlarut yang didapat di lapangan. 
Kadar oksigen terlarut yang paling baik 
untuk perikanan adalah 7–9 mg/l (Efendi, 
2003). 

Suhu air laut yang diperoleh berdasarkan 
pada hasil pengukuran yang dilkukan dua 
kali pada minggu pertama dan minggu 
kedua. Suhu pada minggu pertama berkisar 
antara 32,7˚C-30,3˚C dan minggu 2 sebesar 
30,4˚C-29˚C (Gambar 4). Bervariasinya nilai 
suhu diperairan Socah-Kamal meng-
indikasikan bahwa, adanya faktor eksternal 
yaitu cuaca, angin dan arus. Pond and 
Pickard (1978) dalam Patty (2013) men-
jelaskan bahwa perubahan pola arus yang 
mendadak juga dapat menurunkan nilai 
suhu pada air. Selain itu Wenno (1981) 
mengatakan adanya variasi nilai suhu air 
laut disebabkan oleh proses alam seperti 
proses biokimia, yang melalui mikro-
organisme yang dapat menghasilkan panas 
(reaksi endotermik dan eksotermik) serta 
proses mikrobiologis (sumber panas bumi).  

Suhu sangat berpengaruh pada kadar nitrat 
pada suatu perairan karena dengan 
tingginya nilai suhu maka nitrat dalam 
perairan akan cepat menguap, sehingga 
saat pengambilan sampel contoh air laut 
menggunakan botol polietilent dan segera 
menyimpan sampel pada coolbox agar 
suhunya tetap stabil (Effendi, 2003). Lebih 
lanjut Ilahude dan Liasaputra (1980), rata – 



Yolanda et al., Distribusi nitrat, oksigen terlarut, dan suhu 
 

                                

97 

 

rata suhu permukaan air laut yang normal, 
yaitu berkisar antara 25,6–32˚C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Suhu di perairan Socah-Kamal, 
Bangkalan. 

Berdasarkan gambar diatas minggu pertama 
lebih tinggi dibandingkan dengan minggu 
kedua yang mengalami penurunan. Kondisi 
ini dapat terjadi pada saat minggu pertama 
kondisi relatif panas dan angin bertiup cukup 
kencang. Namun pada minggu kedua pada 
perairan Socah turun hujan dan tiupan angin 
masih kencang sehingga suhu air lebih 
rendah dari minggu pertama. Kondisi suhu 
air disuatu perairan dipengaruhi terutama 
oleh kondisi atmosfer, cuaca dan intensitas 
matahari yang masuk ke laut (Officer, 1976). 
Secara umum suhu air diperairan berkisar 
antara 28,2-32,5˚C dengan rata-rata antara 
30,1±1,11˚C. Suhu pada lokasi penelitian 
menunjukkan masih berada pada kisaran 
suhu umumnya, dimana nilai suhu dilapisan 
permukaan laut yang normal berkisar 20-
30˚C (Nybakken, 1988). 

Hubungan antara nitrat, oksigen terlarut dan 
suhu erat kaitannya dengan kondisi kualitas 
air. Penelitian Siwi (2014) mengatakan 
bahwa pada saat sea surface temperature 
rendah terjadi peningkatan pada konsentrasi 
nutrien. Konsentrasi nutrien bernilai mini-
mum dipermukaan dan bertambah secara 
cepat terhadap kedalaman. Penurunan sea 
surface temperature yang diikuti dengan 
konsentrasi nutrien dan klorofil karena 
pengaruh kuat upwelling dari Samudra 
Hindia. Namun untuk oksigen terlarut 
menurut penelitian Ulqodry et al (2010) 
mengatakan bahwa proses dekomposisi 
bahan organik dilapisan dasar membu-
tuhkan oksigen. Oksigen berfungsi sebagai 
senyawa pengoksidasi dalam dekomposisi 

material organik yang menghasilkan zat 
hara.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Distribusi nitrat, oksigen terlarut dan suhu 
selain dipengaruhi oleh perairan itu sendiri, 
juga dipengaruhi oleh lingkungan serta pola 
arus diperairan tersebut. Secara kese-
luruhan hasil analisa dan pengukuran nitrat, 
oksigen terlarut dan suhu diperairan Socah-
Kamal masih baik untuk kehidupan biota laut 
mengacu pada standart baku mutu yang 
sudah ditetapkan oleh Kementrian Negara 
Lingkungan Hidup (KMNLH). 
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